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ABSTRACT 

This study aims to analyze the influence of management effectiveness and 
member participation on the welfare of members of the Sembako Cooperative at 
the Center for Marine Aquaculture (BBPBL) Lampung. The study used a 
quantitative method with an associative approach, with a population and sample of 
80 cooperative members determined through a total sampling technique. Data 
were collected using a questionnaire and analyzed using multiple linear regression 
using the SPSS program. The results showed that management effectiveness had 
a positive and significant effect on member welfare, member participation also had 
a positive and significant effect on member welfare, and both variables 
simultaneously had a significant effect on cooperative member welfare, with 
management effectiveness as the variable that had a more dominant influence. 
This study concluded that improving the welfare of cooperative members requires 
effective cooperative management and active and sustainable member 
participation. 

Keywords: Management Effectiveness, Member Participation, Member 
Welfare, Cooperatives 

ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh efektivitas manajemen dan 
partisipasi anggota terhadap kesejahteraan anggota Koperasi Sembako di Balai 
Besar Perikanan Budidaya Laut (BBPBL) Lampung. Penelitian menggunakan 
metode kuantitatif dengan pendekatan asosiatif, dengan populasi sekaligus 
sampel sebanyak 80 anggota koperasi yang ditentukan melalui teknik total 
sampling. Data dikumpulkan menggunakan kuesioner dan dianalisis dengan 
regresi linier berganda menggunakan bantuan program SPSS. Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa efektivitas manajemen berpengaruh positif dan signifikan 
terhadap kesejahteraan anggota, partisipasi anggota juga berpengaruh positif dan 
signifikan terhadap kesejahteraan anggota, serta kedua variabel tersebut secara 
simultan berpengaruh signifikan terhadap kesejahteraan anggota koperasi, 
dengan efektivitas manajemen sebagai variabel yang memiliki pengaruh lebih 
dominan. Penelitian ini menyimpulkan bahwa peningkatan kesejahteraan anggota 
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koperasi memerlukan pengelolaan koperasi yang efektif serta partisipasi anggota 
yang aktif dan berkelanjutan. 
Kata Kunci: Efektivitas Manajemen, Partisipasi Anggota, Kesejahteraan 
Anggota, Koperasi 

 
A. Pendahuluan  

Naskah Koperasi merupakan 

salah satu pilar penting dalam 

pembangunan ekonomi kerakyatan di 

Indonesia. Keberadaannya tidak 

hanya menjadi wadah untuk 

meningkatkan taraf hidup anggota, 

tetapi juga sebagai sarana penguatan 

ekonomi masyarakat secara kolektif. 

Undang-Undang Nomor 25 Tahun 

1992 tentang Perkoperasian 

menyebutkan bahwa koperasi adalah 

badan usaha yang beranggotakan 

orang-seorang atau badan hukum 

koperasi dengan melandaskan 

kegiatannya pada prinsip koperasi 

sekaligus sebagai gerakan ekonomi 

rakyat yang berdasar atas asas 

kekeluargaan. 

Di Provinsi Lampung, koperasi 

memegang peranan penting dalam 

menopang ekonomi masyarakat. 

Berdasarkan data Dinas Koperasi 

dan UMKM Provinsi Lampung, per 

Desember 2022 terdapat 2.426 unit 

koperasi aktif yang tersebar di 

seluruh kabupaten/kota. Bahkan, 

Badan Pusat Statistik (BPS) 

mencatat bahwa jumlah koperasi 

primer di Lampung mencapai 5.342 

unit (Kupastuntas.co, 2023). 

Banyaknya koperasi ini juga didukung 

oleh jumlah anggota yang signifikan, 

misalnya di Kabupaten Lampung 

Tengah terdapat 48.378 anggota, di 

Kota Bandar Lampung 47.176 

anggota, dan di Kabupaten Lampung 

Timur 20.207 anggota. Data tersebut 

menunjukkan bahwa koperasi masih 

menjadi wadah strategis bagi 

masyarakat dalam memperkuat 

perekonomian daerah. 

Pemerintah Provinsi Lampung 

juga berkomitmen mengembangkan 

koperasi melalui program Koperasi 

Desa/Kelurahan Merah Putih, yang 

hingga tahun 2025 telah mencapai 

sekitar 2.651 unit (Kupastuntas.co, 

2025). Fakta ini menegaskan bahwa 

koperasi di Lampung berkembang 

secara kuantitatif dan terus diarahkan 

agar lebih berdaya saing serta 

bermanfaat nyata bagi anggotanya. 

Salah satu bentuk koperasi 

yang beroperasi di sektor kebutuhan 

pokok adalah Koperasi Sembako di 

Balai Besar Perikanan Budidaya Laut 

(BBPBL) Lampung. Koperasi ini 



Didaktik : Jurnal Ilmiah PGSD FKIP Universitas Mandiri,  
ISSN Cetak : 2477-5673 ISSN Online : 2614-722X 

Volume 12 Nomor 01, Maret 2026  

158 
 

memiliki peran penting dalam 

memenuhi kebutuhan harian pegawai 

maupun masyarakat sekitar. 

Berdasarkan data internal, koperasi 

sembako di BBPBL Lampung 

memiliki sekitar 80 orang anggota. 

Jumlah ini memang relatif kecil 

dibandingkan skala provinsi, namun 

cukup representatif untuk 

menunjukkan bagaimana efektivitas 

manajemen koperasi dapat 

berdampak langsung terhadap 

kesejahteraan para anggotanya. 

Meskipun koperasi sembako di 

BBPBL Lampung telah berperan 

dalam memenuhi kebutuhan pokok 

anggotanya, namun dalam praktiknya 

masih terdapat beberapa kendala. 

Beberapa anggota menilai pelayanan 

koperasi belum optimal, misalnya 

dalam ketersediaan barang yang 

terbatas, keterlambatan distribusi, 

dan kurangnya variasi produk. Selain 

itu, pengelolaan administrasi dan 

pencatatan keuangan dinilai belum 

sepenuhnya transparan, sehingga 

berpotensi menurunkan kepercayaan 

anggota. Hal-hal tersebut 

menunjukkan adanya indikasi bahwa 

efektivitas manajemen koperasi 

masih perlu ditingkatkan agar benar-

benar dapat memberikan manfaat 

maksimal bagi anggotanya. 

Efektivitas manajemen koperasi 

menjadi faktor utama dalam 

menentukan keberhasilan koperasi. 

Manajemen yang efektif mencakup 

perencanaan, pengorganisasian, 

pelaksanaan, dan pengawasan yang 

sesuai dengan prinsip tata kelola 

koperasi. Menurut Jamaluddin et al. 

(2023), tata kelola koperasi yang baik 

mampu meningkatkan kinerja 

koperasi dan memberikan manfaat 

ekonomi yang berkelanjutan. 

Sebaliknya, lemahnya efektivitas 

manajemen dapat berakibat pada 

menurunnya kepercayaan anggota 

dan terbatasnya kontribusi koperasi 

terhadap kesejahteraan mereka. 

Selain efektivitas manajemen, 

partisipasi aktif anggota juga menjadi 

faktor penting dalam keberhasilan 

koperasi. Koperasi pada hakikatnya 

merupakan organisasi yang 

berasaskan kekeluargaan, di mana 

keberhasilan tidak hanya ditentukan 

oleh pengurus, tetapi juga oleh 

keterlibatan anggota dalam kegiatan 

organisasi. Tingkat kehadiran 

anggota dalam rapat tahunan, 

keterlibatan dalam pengambilan 

keputusan, serta partisipasi dalam 

penggunaan produk atau layanan 

koperasi menjadi indikator penting 

dalam menilai keberhasilan koperasi. 
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Menurut Taniu et al. (2024) 

mengatakan bahwa partisipasi 

anggota koperasi terbukti 

meningkatkan kesejahteraan 

ekonomi rumah tangga karena 

memperkuat akses terhadap layanan 

dan distribusi keuntungan koperasi. 

Penelitian serupa oleh Rahmiyati et 

al. (2020) menunjukkan bahwa 

partisipasi aktif anggota, seperti 

kehadiran dalam rapat anggota dan 

penggunaan produk koperasi, 

memiliki pengaruh positif terhadap 

kesejahteraan anggota. 

Kesejahteraan anggota koperasi 

dapat dilihat dari peningkatan 

pendapatan, pemenuhan kebutuhan 

dasar, hingga kepuasan terhadap 

pelayanan koperasi. Ma et al. (2016) 

dalam penelitiannya menunjukkan 

bahwa keanggotaan koperasi secara 

signifikan meningkatkan 

kesejahteraan rumah tangga, baik 

dari sisi ekonomi maupun non-

ekonomi. Hal ini membuktikan bahwa 

keberhasilan koperasi tidak hanya 

diukur dari eksistensinya, tetapi juga 

dari kontribusinya dalam 

meningkatkan kualitas hidup 

anggotanya. 

Penelitian mengenai efektivitas 

manajemen dan partisipasi anggota 

koperasi sudah banyak dilakukan, 

namun sebagian besar berfokus pada 

koperasi simpan pinjam atau koperasi 

karyawan di sektor swasta. Penelitian 

mengenai koperasi sembako, 

khususnya yang berada di bawah 

instansi pemerintah seperti BBPBL 

Lampung, masih sangat terbatas. 

Kondisi ini menunjukkan adanya 

kesenjangan penelitian yang penting 

untuk diisi, mengingat koperasi 

sembako memiliki peran strategis 

dalam mendukung kesejahteraan 

anggota melalui pemenuhan 

kebutuhan dasar. 

Pada titik ini, terlihat jelas 

bahwa terdapat kesenjangan antara 

kondisi ideal koperasi yang 

seharusnya beroperasi secara efektif 

dan partisipatif dengan realitas 

operasional yang menunjukkan 

berbagai kendala manajerial, 

rendahnya partisipasi anggota, serta 

manfaat ekonomi yang belum 

optimal. Kesenjangan tersebut 

merupakan inti masalah penelitian ini, 

yaitu bagaimana efektivitas 

manajemen dan partisipasi anggota 

memengaruhi tingkat kesejahteraan 

anggota koperasi. Dengan adanya 

ketidaksesuaian antara tujuan 

koperasi dan kondisi aktual, analisis 

empiris mengenai pengaruh kedua 



Didaktik : Jurnal Ilmiah PGSD FKIP Universitas Mandiri,  
ISSN Cetak : 2477-5673 ISSN Online : 2614-722X 

Volume 12 Nomor 01, Maret 2026  

160 
 

variabel tersebut menjadi penting 

untuk dilakukan. 

Berdasarkan uraian tersebut, 

menarik untuk diteliti lebih lanjut 

mengenai pengaruh efektivitas 

manajemen (X₁) dan partisipasi 

anggota (X₂) terhadap kesejahteraan 

anggota (Y) Koperasi Sembako di 

Balai Besar Perikanan Budidaya Laut 

(BBPBL) Lampung. Penelitian ini 

diharapkan dapat memberikan 

kontribusi teoritis terhadap 

pengembangan ilmu manajemen 

koperasi serta menjadi bahan 

evaluasi praktis bagi koperasi di 

lingkungan BBPBL Lampung agar 

lebih berdaya guna dalam 

meningkatkan kesejahteraan 

anggotanya. 

 

B. Metode Penelitian  
Penelitian ini menggunakan 

pendekatan kuantitatif dengan desain 

asosiatif-kausal yang bertujuan untuk 

menganalisis pengaruh efektivitas 

manajemen koperasi dan partisipasi 

anggota terhadap kesejahteraan 

anggota. Pendekatan kuantitatif 

dipilih karena memungkinkan 

pengukuran hubungan antarvariabel 

secara objektif dan teruji secara 

statistik. Variabel independen dalam 

penelitian ini meliputi efektivitas 

manajemen koperasi dan partisipasi 

anggota, sedangkan variabel 

dependen adalah kesejahteraan 

anggota koperasi. 

Populasi penelitian adalah 

seluruh anggota Koperasi Sembako 

Belu Besar Perikanan Budidaya Laut 

(BBPBL) Lampung yang berjumlah 

80 orang. Teknik pengambilan 

sampel yang digunakan adalah total 

sampling, sehingga seluruh anggota 

populasi dijadikan sebagai 

responden. Pemilihan teknik ini 

didasarkan pada jumlah populasi 

yang relatif kecil dan memungkinkan 

untuk dijangkau secara keseluruhan, 

sehingga hasil penelitian diharapkan 

mampu merepresentasikan kondisi 

populasi secara utuh. 

Data penelitian terdiri atas data 

primer dan data sekunder. Data 

primer diperoleh melalui penyebaran 

kuesioner terstruktur kepada anggota 

koperasi dengan menggunakan skala 

Likert lima poin, mulai dari sangat 

tidak setuju hingga sangat setuju. 

Kuesioner disusun berdasarkan 

indikator efektivitas manajemen 

koperasi, partisipasi anggota, dan 

kesejahteraan anggota. Data 

sekunder diperoleh dari dokumen 

internal koperasi, seperti laporan 

keuangan, laporan tahunan, dan hasil 
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Rapat Anggota Tahunan, serta 

literatur ilmiah yang relevan untuk 

mendukung analisis penelitian. 

Instrumen penelitian diuji 

terlebih dahulu melalui uji validitas 

dan reliabilitas. Uji validitas dilakukan 

menggunakan korelasi Pearson 

Product Moment, sedangkan uji 

reliabilitas dianalisis menggunakan 

koefisien Cronbach’s Alpha dengan 

kriteria nilai ≥ 0,70. Data yang telah 

memenuhi syarat valid dan reliabel 

selanjutnya dianalisis menggunakan 

statistik deskriptif untuk 

menggambarkan karakteristik 

responden dan distribusi jawaban. 

Analisis inferensial dilakukan 

dengan menggunakan regresi linier 

berganda untuk menguji pengaruh 

efektivitas manajemen koperasi dan 

partisipasi anggota terhadap 

kesejahteraan anggota. Sebelum 

analisis regresi dilakukan, data diuji 

melalui uji asumsi klasik yang 

meliputi uji normalitas, 

multikolinearitas, dan 

heteroskedastisitas. Pengujian 

hipotesis dilakukan melalui uji t untuk 

mengetahui pengaruh parsial dan uji 

F untuk mengetahui pengaruh 

simultan antarvariabel. Koefisien 

determinasi digunakan untuk 

mengetahui besarnya kontribusi 

variabel independen dalam 

menjelaskan variabel dependen. 

Seluruh analisis data dilakukan 

dengan bantuan perangkat lunak 

SPSS versi 25. 

 

C.Hasil Penelitian dan 
Pembahasan  

Secara Bagian pembahasan ini 

disusun untuk memberikan 

pemaknaan yang lebih mendalam 

terhadap hasil penelitian yang telah 

diperoleh melalui analisis regresi 

linier berganda. Pembahasan tidak 

hanya berfokus pada hasil statistik 

secara numerik, tetapi juga 

mengaitkannya dengan dinamika 

pengelolaan koperasi di lapangan 

serta temuan-temuan empiris dari 

penelitian sebelumnya, sehingga 

hasil penelitian memiliki makna yang 

komprehensif dan relevan. 

Penelitian ini bertujuan untuk 

menganalisis pengaruh efektivitas 

manajemen dan partisipasi anggota 

terhadap kesejahteraan anggota 

Koperasi Sembako Balai Besar 

Perikanan Budidaya Laut (BBPBL) 

Lampung. Kedua variabel 

independen tersebut dianalisis baik 

secara parsial maupun simultan 

untuk memperoleh gambaran yang 

utuh mengenai faktor-faktor yang 
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memengaruhi kesejahteraan anggota 

koperasi. 

A. Pengaruh Efektivitas Manajemen 
terhadap Kesejahteraan 
Anggota 
Hasil analisis regresi linier 

berganda menunjukkan bahwa 

efektivitas manajemen berpengaruh 

positif dan signifikan terhadap 

kesejahteraan anggota Koperasi 

Sembako Balai Besar Perikanan 

Budidaya Laut (BBPBL) Lampung. 

Hal ini dibuktikan oleh nilai t hitung 

sebesar 7,082 dengan tingkat 

signifikansi 0,000 (< 0,05) serta 

koefisien regresi bernilai positif 

sebesar 1,103. Temuan ini 

mengindikasikan bahwa semakin 

tinggi tingkat efektivitas manajemen 

koperasi, maka semakin tinggi pula 

tingkat kesejahteraan anggota yang 

dirasakan. 

Hasil penelitian ini dapat 

dijelaskan melalui Goal Attainment 

Theory yang dikemukakan oleh 

Talcott Parsons (1951). Teori ini 

menyatakan bahwa efektivitas 

organisasi tercermin dari kemampuan 

organisasi dalam mencapai tujuan 

yang telah ditetapkan. Dalam konteks 

koperasi, tujuan utama organisasi 

adalah meningkatkan kesejahteraan 

anggota. Oleh karena itu, manajemen 

koperasi yang mampu menjalankan 

fungsi perencanaan, 

pengorganisasian, pelaksanaan, dan 

pengawasan secara efektif akan lebih 

mampu mengarahkan sumber daya 

koperasi untuk mencapai tujuan 

kesejahteraan tersebut. 

Selain itu, temuan penelitian ini 

juga sejalan dengan konsep 

Management by Objectives (MBO) 

yang dikemukakan oleh Peter 

Drucker (1954), yang menekankan 

bahwa organisasi akan berjalan 

efektif apabila tujuan ditetapkan 

secara jelas, terukur, dan dievaluasi 

secara berkelanjutan. Dalam koperasi 

sembako BBPBL Lampung, 

efektivitas manajemen tercermin dari 

kemampuan pengurus dalam 

menyusun program kerja, mengelola 

administrasi dan keuangan, serta 

memastikan ketersediaan dan 

distribusi barang kebutuhan pokok 

bagi anggota. Pengelolaan yang 

terarah dan terukur tersebut 

berdampak langsung pada 

kemudahan anggota dalam 

memenuhi kebutuhan sehari-hari 

serta meningkatkan rasa aman dan 

kepuasan sebagai anggota koperasi. 

Secara empiris, hasil penelitian 

ini memperkuat temuan Wahyuni dan 

Pratama (2023) serta Sutanto (2024) 
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yang menyatakan bahwa efektivitas 

manajemen koperasi berpengaruh 

signifikan terhadap kesejahteraan 

anggota. Dengan demikian, 

efektivitas manajemen merupakan 

faktor utama dan strategis dalam 

meningkatkan kesejahteraan anggota 

koperasi, baik dari aspek ekonomi, 

sosial, maupun psikologis. 

B. Pengaruh Partisipasi Anggota 
terhadap Kesejahteraan 
Anggota 
Hasil uji t parsial menunjukkan 

bahwa partisipasi anggota 

berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap kesejahteraan anggota 

Koperasi Sembako BBPBL Lampung. 

Hal ini ditunjukkan oleh nilai t hitung 

sebesar 5,149 dengan tingkat 

signifikansi 0,000 (< 0,05) serta 

koefisien regresi bernilai positif 

sebesar 0,976. Temuan ini 

menunjukkan bahwa peningkatan 

partisipasi anggota akan diikuti oleh 

peningkatan kesejahteraan anggota 

koperasi. 

Hasil ini dapat dijelaskan 

melalui Participatory Governance 

Theory yang dikemukakan oleh Bevir 

(2009), yang menegaskan bahwa 

keterlibatan anggota dalam proses 

pengambilan keputusan dan kegiatan 

organisasi akan meningkatkan 

efektivitas organisasi serta manfaat 

yang diterima oleh anggota. Dalam 

koperasi, anggota tidak hanya 

berperan sebagai pengguna layanan, 

tetapi juga sebagai pemilik dan 

pengendali organisasi. Oleh karena 

itu, partisipasi aktif anggota dalam 

rapat anggota, pemanfaatan layanan 

koperasi, serta pengawasan kinerja 

pengurus menjadi mekanisme 

penting dalam mewujudkan 

kesejahteraan bersama. 

Partisipasi anggota yang tinggi 

memungkinkan koperasi beroperasi 

sesuai dengan kebutuhan dan 

aspirasi anggotanya. Anggota yang 

aktif cenderung lebih memahami 

kebijakan koperasi, memiliki akses 

informasi yang lebih baik, serta lebih 

optimal dalam memanfaatkan 

layanan koperasi. Kondisi ini 

berdampak pada peningkatan 

manfaat ekonomi, seperti efisiensi 

pengeluaran dan akses barang 

kebutuhan pokok, serta manfaat 

sosial dan psikologis berupa rasa 

memiliki, kepercayaan, dan kepuasan 

sebagai anggota koperasi. 

Temuan penelitian ini sejalan 

dengan hasil penelitian Rahmiyati et 

al. (2020) dan Taniu et al. (2024) 

yang menyatakan bahwa partisipasi 

anggota koperasi berpengaruh positif 
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terhadap kesejahteraan ekonomi dan 

sosial anggota. Dengan demikian, 

partisipasi anggota merupakan faktor 

penting dalam meningkatkan 

kesejahteraan anggota, meskipun 

tingkat pengaruhnya masih berada di 

bawah efektivitas manajemen 

koperasi. 

C. Pengaruh Efektivitas 
Manajemen dan Partisipasi 
Anggota terhadap 
Kesejahteraan Anggota Secara 
Simultan 

Hasil uji F menunjukkan bahwa 

efektivitas manajemen dan partisipasi 

anggota secara simultan 

berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap kesejahteraan anggota 

Koperasi Sembako BBPBL Lampung. 

Hal ini dibuktikan oleh nilai F hitung 

sebesar 89,395 dengan tingkat 

signifikansi 0,000 (< 0,05). Temuan 

ini menunjukkan bahwa kedua 

variabel independen secara bersama-

sama memiliki kontribusi yang kuat 

dalam menjelaskan variasi 

kesejahteraan anggota koperasi. 

Hasil ini menegaskan bahwa 

kesejahteraan anggota koperasi tidak 

ditentukan oleh satu faktor tunggal, 

melainkan merupakan hasil sinergi 

antara efektivitas manajemen dan 

partisipasi anggota. Efektivitas 

manajemen berperan sebagai 

pengarah dan pengendali utama 

kegiatan koperasi, sementara 

partisipasi anggota berfungsi sebagai 

faktor penguat yang memastikan 

bahwa kebijakan dan program 

koperasi berjalan sesuai dengan 

kebutuhan anggota. Pandangan ini 

sejalan dengan konsep manajemen 

koperasi yang dikemukakan oleh 

Hendar (2010) dan Ropke (2013), 

yang menekankan pentingnya 

keseimbangan antara 

profesionalisme pengelolaan dan 

keterlibatan aktif anggota dalam 

mencapai tujuan koperasi. 

Secara kuantitatif, nilai koefisien 

determinasi (R²) sebesar 0,699 

menunjukkan bahwa efektivitas 

manajemen dan partisipasi anggota 

mampu menjelaskan 69,9% variasi 

kesejahteraan anggota. Hal ini 

menegaskan bahwa peningkatan 

kesejahteraan anggota akan lebih 

optimal apabila koperasi dikelola 

secara efektif dan didukung oleh 

partisipasi anggota yang aktif dan 

berkelanjutan. 

D. Kontribusi Variabel Independen 
terhadap Kesejahteraan 
Anggota 

Berdasarkan hasil analisis 

koefisien determinasi, diperoleh nilai 
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R Square sebesar 0,699, yang berarti 

bahwa 69,9% variasi kesejahteraan 

anggota dapat dijelaskan oleh 

variabel efektivitas manajemen dan 

partisipasi anggota. Sementara itu, 

30,1% sisanya dipengaruhi oleh 

faktor lain di luar model penelitian ini. 

Nilai Adjusted R Square 

sebesar 0,691 menunjukkan bahwa 

model regresi yang digunakan cukup 

stabil dan memiliki kemampuan 

penjelasan yang kuat. Selain itu, 

berdasarkan nilai koefisien beta 

terstandarisasi, efektivitas 

manajemen (β = 0,543) memiliki 

pengaruh yang lebih dominan 

dibandingkan partisipasi anggota (β = 

0,395) dalam meningkatkan 

kesejahteraan anggota. Hal ini 

menunjukkan bahwa meskipun 

partisipasi anggota penting, 

peningkatan kesejahteraan anggota 

akan lebih optimal apabila didukung 

oleh sistem manajemen koperasi 

yang efektif. 

 
E. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil analisis dan 

pembahasan, dapat disimpulkan 

bahwa efektivitas manajemen dan 

partisipasi anggota memiliki peran 

penting dalam meningkatkan 

kesejahteraan anggota Koperasi 

Sembako di Balai Besar Perikanan 

Budidaya Laut (BBPBL) Lampung. 

Efektivitas manajemen terbukti 

berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap kesejahteraan anggota, 

yang menunjukkan bahwa 

pengelolaan koperasi yang 

terencana, terorganisasi, transparan, 

dan konsisten mampu meningkatkan 

kesejahteraan ekonomi, sosial, dan 

psikologis anggota. Selain itu, 

partisipasi anggota juga berpengaruh 

positif dan signifikan terhadap 

kesejahteraan, di mana semakin 

tinggi keterlibatan anggota dalam 

kegiatan koperasi, pemanfaatan 

layanan, serta pengambilan 

keputusan, semakin besar manfaat 

yang dirasakan. Secara simultan, 

efektivitas manajemen dan partisipasi 

anggota berpengaruh signifikan 

terhadap kesejahteraan anggota, 

yang menegaskan bahwa 

peningkatan kesejahteraan 

merupakan hasil sinergi antara 

kualitas pengelolaan koperasi dan 

keterlibatan aktif anggota, dengan 

efektivitas manajemen sebagai faktor 

yang lebih dominan namun tetap 

memerlukan dukungan partisipasi 

anggota secara optimal agar tujuan 

koperasi dapat tercapai secara 

berkelanjutan. 
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